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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan memiliki kekayaan
alam yang melimpah, terutama potensi keanekaragaman hayati yang
menempati urutan kedua, setelah Brazil. Sehingga Indonesia dikenal sebagai
“Negara  Dengan  Keanekaragaman Hayati  Tertinggi di  Dunia
(Megabiodiversity)“ (Anonim, 2009). Namun demikian, melimpahnya sumber
daya alam dan tingginya potensi keanekaragaman hayati bukan merupakan
jaminan meningkatnya kesejahteraan, bahkan bagi kelangsungan hidup dan
kehidupan rakyat Indonesia, jika sumber daya alam tersebut tidak dikelola
dengan cara yang bijaksana.

Fakta menunjukan bahwa terjadinya penurunan kualitas maupun
kuantitas sumber daya alam hayati yang kita miliki sebagai akibat dari adanya
kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam yang berlebihan
tanpa mengindahkan aspek-aspek kelestariannya. Keadaan demikian
diperparah dengan adanya krisis ekonomi yang berkepanjangan hingga timbul
Krisis-krisis yang lain.

Di era reformasi dimana banyak dibicarakan tentang adanya tuntutan
perbaikan, akan tetapi sangat disayangkan arti reformasi tersebut belum
sepenuhnya dipahami oleh sebagian besar masyarakat kita. Reformasi telah

banyak mengakibatkan kerusakan lingkungan, penjarahan pembakaran, dan



penebangan liar. Semua tindakan tersebut tentu mempunyai dampak yang
sangat merugikan bagi kelangsungan hidup dan kehidupan manusia.

Dalam menyikapi hal-hal tersebut di atas, pemerintah telah berupaya
melindungi dan melestarikan sumber daya alam melalui berbagai kebijakan
teknis diantaranya adalah dengan menetapkan sebagian kawasan hutan sebagai
kawasan konservasi baik di darat maupun diperairan, dalam bentuk kawasan
Hutan Suaka Alam, Kawasan Hutan Pelesterian Alam, dan Taman Buru.
Hingga saat ini telah ditetapkan kawasan konservasi seluas 22,5 juta Ha lebih.
Bahkan upaya ini masih akan terus dilanjutkan di masa-masa yang akan
datang, agar dapat tercapai target kawasan konservasi seluas 30 juta Ha
(Sriyono, 2000 dalam Suswantoro, 2007).

Upaya penetapan kawasan konservasi ini hanya merupakan langkah
awal untuk melindungi kekayaan keanekaragaman hayati yang ada
didalamnya. Langkah berikutnya adalah bagaimana mengelola kawasan
konservasi tersebut agar dapat berfungsi sebagai benteng tempat hidupnya
berbagai jenis kekayaan alam, baik flora, fauna maupun ekosistemnya.

Obyek Wisata Kedungombo Kabupaten Grobogan adalah salah satu
kawasan wisata yang memiliki potensi keanekaragaman hayati yang cukup
tinggi baik flora, fauna, maupun ekosistemnya termasuk keindahan panorama
alamnya. Jumlah pengunjung ke Obyek Wisata Kedungombo Kabupaten
Grobogan dari tahun ke tahun memang cenderung mengalami kenaikan, rata-
rata kunjungan pertahun sebanyak, 5.139 akan tetapi peningkatan jumlah

kunjungan dari tahun ke tahun bukan merupakan suatu hasil kerja yang



optimal. Pada dasarnya pengelolaan Obyek Wisata Kedungombo Kabupaten
Grobogan mempunyai potensi yang lebih baik dari sekarang.

Permasalahannya adalah bagaimana kawasan Obyek Wisata
Kedungombo Kabupaten Grobogan dapat dipertahankan keunikannya baik
dari potensi flora, fauna, maupun ekosistemnya, bahkan diharapkan dalam
menunjang Penghasilan Negara Bukan Pajak (PNBP) untuk lebih besar lagi
kontribusinya. Dalam upaya untuk mempertahankan bahkan meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan ke Obyek Wisata Kedungombo Kabupaten
Grobogan ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan wisatawan
untuk berkunjung ke Obyek Wisata Kedungombo Kabupaten Grobogan,
seperti : Faktor Pelayanan, Faktor Sarana dan Prasarana, Faktor Obyek dan
Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA), Faktor Keamanan, serta Faktor Promosi.
Oleh karena itu penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
wisatawan  berkunjung sangatlah perlu dilakukan sebagai upaya
mengoptimalkan pengelolaan Obyek Wisata Kedungombo Kabupaten

Grobogan.

B. Perumusan Masalah
Pentingnya perumusan masalah adalah untuk mempertegas agar
penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah tidak melenceng dari topik
dan mengenai apa yang dimaksud, sehingga akan memudahkan dalam
melakukan penelitian. Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut :



1. Apakah variabel Pelayanan berpengaruh terhadap variabel keputusan
berkunjung ke obyek wisata Kedungombo Kabupaten Grobogan?

2. Apakah variabel Sarana dan Prasarana berpengaruh terhadap variabel
keputusan berkunjung ke obyek wisata Kedungombo Kabupaten
Grobogan?

3. Apakah variabel Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam berpengaruh
terhadap variabel keputusan berkunjung ke obyek wisata Kedungombo
Kabupaten Grobogan?

4. Apakah variabel Keamanan berpengaruh terhadap variabel keputusan
berkunjung ke obyek wisata Kedungombo Kabupaten Grobogan?

5. Apakah variabel Promosi berpengaruh terhadap variabel keputusan
berkunjung ke obyek wisata Kedungombo Kabupaten Grobogan?

6. Dari kelima faktor tersebut di atas, faktor mana yang mempunyai pengaruh
paling dominan terhadap keputusan berkunjung ke obyek wisata

Kedungombo Kabupaten Grobogan?

C. Tujuan Penulisan
1. Untuk menganalisis pengaruh variabel Pelayanan terhadap variabel
keputusan berkunjung ke obyek wisata Kedungombo Kabupaten
Grobogan?
2. Untuk menganalisis pengaruh variabel Sarana dan Prasarana terhadap
variabel keputusan berkunjung ke obyek wisata Kedungombo Kabupaten

Grobogan?



3. Untuk menganalisis pengaruh variabel Obyek dan Daya Tarik Wisata
Alam terhadap variabel keputusan berkunjung ke obyek wisata
Kedungombo Kabupaten Grobogan?

4. Untuk menganalisis pengaruh variabel Keamanan terhadap variabel
keputusan berkunjung ke obyek wisata Kedungombo Kabupaten
Grobogan?

5. Untuk menganalisis pengaruh variabel Promosi terhadap variabel
keputusan berkunjung ke obyek wisata Kedungombo Kabupaten
Grobogan?

6. Untuk menganalisis variabel mana yang mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap keputusan berkunjung ke obyek wisata Kedungombo

Kabupaten Grobogan?

. Manfaat Penulisan
Sesuai tujuan dari penelitian yang dilakukan pada obyek wisata
Kedungombo Kabupaten Grobogan, maka penelitian ini mepunyai manfaat
antara lain :
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Grobogan
Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan pada pihak pemerintah
kabupaten dalam menentukan program kerja yang sesuai sehingga dapat

digunakan sebagai salah satu usaha meningkatkan jumlah pengunjung.



2. Bagi Peneliti
Sebagai studi perbandingan antara teori dan praktek yang diterima
dibangku kuliah dan yang terjadi di masyarakat, yang akhirnya menjadi
penggenapan ilmu pengetahuan bagi peneliti.

3. Bagi Peneliti sejenis
Sebagai bahan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam melakukan
penelitian tentang Faktor Pelayanan, Faktor Sarana dan Prasarana, Faktor
Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam, Faktor Keamanan, serta Faktor

Promosi sebagai upaya penyempurnaan penelitian penulis saat ini.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

BABI :PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi teori-teori dari berbagai sumber tertulis yang
dipakai sebagai bahan acuan dalam pembahasan atas topik
permasalahan yang dimunculkan dan hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang obyek lokasi penelitian, populasi dan
sampel, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data,
identifikasi variable, pengukuran operasional variable dan metode

analisis data.



BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum obyek penelitian,
data yang diperoleh, analisis data, hasil analisis data, hasil analisis
data dan pembahasannya.

BABV :PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian
dan saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



